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Accepted: 20-Mar. 2024 mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengaruh penggunaan metode jarimatika dan

metode permainan kartu terhadap keterampilan berhitung perkalian dasar siswa sekolah dasar.

IK(ey worc{sl: berhi Penelitian ini menggunakan metode eksperimen jenis kuasi eksperimen dengan desain
eterampl. ar.1 er' itung, Nonequivalent pretest and posttest Control Group Desain. Populasi dan sampel dalam penelitian
metode jarimatika,

ini yaitu siswa kelas I Sekolah Dasar berumur antara 8—9 tahun yang belum mempelajari materi
perkalian, tetapi sudah mempelajari materi pertambahan sebanyak 40 orang Siswa yang
ditentukan melalui teknik Purposive Sampling. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
bahwa kedua metode ini memiliki pengaruh yang sama dalam meningkatkan keterampilan
berhitung perkalian dasar Siswa dilihat dari selisih hasil pretes dan posttest yang diperoleh yaitu
sebesar 24,05 dan 25,6 . Kemudian, hasil perolehan gainscore yang diperoleh keduanya berada
pada tingkat interpretasi sedang yaitu 0,55 dan 0,59. Dapat disimpulkan bahwa metode
jarimatika dan metode permainan kartu tidak memberikan pengaruh yang berbeda dalam
meningkatkan keterampilan berhitung perkalian dasar pada siswa sekolah dasar dan pengaruh
keduanya sama-sama berada pada tingkat interpretasi sedang, sehingga kedua metode ini
dapat menjadi alternatif solusi bagi pendidik untuk dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran materi perkalian dasar yang akan dilaksanakan guna meningkatkan keterampilan
berhitung perkalian dasar siswa.

metode permainan kartu,
perkalian dasar.

This research is motivated by the lack of variety in the use of learning methods used by educators,
which has an impact on the low basic multiplication calculation skills of students. Therefore, this
research was conducted with the aim of finding out whether or not there is a difference in the
influence of using the Jarimatika method and the card game method on elementary school
students' basic multiplication counting skills. This research uses a quasi-experimental type of
experimental method with a Nonequivalent pretest and posttest Control Group Design. The
population and sample in this study were class Il elementary school students aged between 8 - 9
years who had not studied multiplication material, but had studied addition material as many as
40 students who were determined using the Purposive Sampling technique. The research results
obtained show that these two methods have the same effect in improving students' basic
multiplication numeracy skills as seen from the difference in pretest and posttest results obtained,
namely 24.05 and 25.6. Then, the gainscore results obtained by both were at a medium
interpretation level, namely 0.55 and 0.59. It can be concluded that the Jarimatika method and
the card game method do not have a different influence in improving basic multiplication
counting skills in elementary school students and the influence of both is at a moderate level of
interpretation, so that these two methods can be an alternative solution for educators to be
applied in the process of learning basic multiplication material that will be carried out in order to
improve students' basic multiplication calculation skills.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan teknologi Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2022 (Mendikbudristek RI, 2022) tentang standar isi pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah ditegaskan bahwa matematika termasuk ke dalam mata pelajaran waijib
yang penting untuk dibelajarkan kepada siswa di seluruh jenjang pendidikan baik dasar maupun menengah.
Namun, nyatanya matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang sering kali dihindari siswa ketika mengikuti
proses pembelajaran di sekolah. Sebagian besar dari mereka cenderung beranggapan bahwa pembelajaran
matematika itu sulit sehingga ketertarikan untuk mempelajarinya sangatlah minim. Hal ini selaras dengan yang
dikemukakan Charli et al. (2018) yang menyatakan bahwa kebanyakan siswa tidak tertarik dengan soal hitungan
karena mereka mengalami kesulitan dalam berhitung. Selain itu, menurut Bintoro (2015) menyatakan bahwa
adanya proses keterpaksaan sebagai akibat dari adanya kesenjangan antara keinginan orang dewasa dengan
karakteristik siswa menjadi faktor penyebab ketidaktarikan siswa terhadap matematika, sehingga mereka enggan
untuk belajar perhitungan karena merasa terbebani.

Dalam pembelajaran matematika, keterampilan operasi dasar perhitungan tentunya menjadi prasyarat siswa
untuk dapat memecahkan beragam soal pada tingkat yang lebih tinggi, salah satunya adalah keterampilan
berhitung operasi dasar perkalian. Hal ini dikarenakan keterampilan prasyarat ini perlu dikuasai siswa agar dapat
dengan mudah mempelajari materi selanjutnya. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwasannya masih terdapat
siswa yang kurang memiliki keterampilan berhitung perkalian ini. Sehingga, ia cenderung lebih banyak menemui
kesulitan apabila dibandingkan dengan siswa yang lainnya ketika mengikuti proses pembelajaran. Salah satu materi
lanjutan yang menuntut siswa untuk memiliki keterampilan menghitung perkalian yaitu materi luas bangun datar
di kelas 3. Berdasarkan hasil penelitian Dani dan Badarudin (2022) menyatakan bahwa secara Ontogeny Obstacle
konseptual, salahsatu hambatan siswa dalam memahami dan memecahkan soal luas bangun datar adalah
rendahnya keterampilan siswa dalam menghitung perkalian sebagai materi prasyarat. Terlebih ketika siswa
dihadapkan dengan soal yang berbentuk cerita. Selaras dengan hasil penelitian Muthma’innah (2022) yang
mengungkapkan bahwa kekurangtelitian siswa dalam menjawab soal keliling dan luas bangun datar adalah ketika
ia mampu menjawab soal yang diberikan pendidik dengan rumus yang benar, namun hasil perkaliannya kurang
tepat.

Permasalahan tersebut tidak hanya sebatas pada materi menghitung luas bangun datar. Akan tetapi, terjadi
pula pada materi-materi lanjutan yang lainnya seperti menghitung KPK dan FPB di kelas IV. Berdasarkan hasil
penelitian Meilani dan Maspupah (2019) mengungkapkan bahwa pada pembelajaran menghitung FPB dan KPK,
siswa sudah mampu menentukan faktorisasi aljabar dari soal cerita yang disajikan, namun masih keliru di dalam
menentukan kelipatan yang termasuk dalam FPB dan KPK. Selain itu, siswa pun merasa kesulitan ketika mengalikan
bilangan-bilangan tersebut sehingga hasil akhirnya kurang tepat. Hal tersebut, nantinya akan menyulitkan siswa
ketika mempelajari materi lanjutan yaitu menghitung pecahan dengan penyebut yang berbeda di kelas V. Karena
salahsatu cara untuk menyamakan penyebut yang berbeda adalah dengan mencari KPK dari penyebut pada
pecahan yang akan siswa jumlahkan. Selaras dengan penelitian Gani (2014) yang mengungkapkan bahwa masih
ada siswa keliru dan salah konsep ketika menentukan penyebut yang sama dikarenakan pemahaman siswa yang
kurang terhadap konsep dasar perkalian yang menjadi salahsatu materi prasyarat selain pembagian.

Berdasarkan hal tersebut, pemahaman konsep mengenai perkalian sebagai materi prasyarat tentunya sangat
penting ditanamkan pada siswa sebagai langkah preventif untuk meminimalisir kesulitan belajar siswa dalam
mempelajari materi lanjutan. Perkalian merupakan salahsatu operasi dasar dalam perhitungan matematika selain
operasi pembagian, penjumlahan dan pengurangan. Menurut Rahmi (2012) mengemukakan bahwa pada
hakikatnya perkalian merupakan suatu cara yang singkat untuk menjumlahkan suatu bilangan cacah yang sama.
Berkaitan dengan hal tersebut, dapat kita katakan bahwa materi perhitungan termasuk di dalamnya konsep
perkalian dasar menjadi suatu konsep yang cenderung abstrak sehingga siswa mengalami kesulitan ketika
menguasainya. Menurut Amalia et al. (2022) mengungkapkan bahwa kesulitan siswa dalam mempelajari operasi
perkalian dasar menjadi suatu hal yang wajar, karena berkaitan dengan kemampuan memahami konsep,
keterampilan berhitung dan memecahkan masalah. Dalam hal ini, rupanya ketiga kemampuan ini nantinya akan
saling berkaitan dan membentuk suatu pola yang berkesinambungan. Artinya, apabila siswa sudah dapat
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memahami konsep dengan benar, nantinya kemungkinan besar siswa memiliki keterampilan berhitung dan
dengan keterampilan ini pula diharapkan siswa dapat memecahkan beragam soal yang berkaitan dengan berbagai
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-harinya.

Fakhrina et al. (2020) mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran matematika, keterampilan berhitung
menjadi salahsatu ilmu dasar yang perlu dimiliki oleh setiap individu berkaitan dengan pengoprasian angka-angka
dalam bermatematika. Keterampilan berhitung ini berkaitan dengan perhitungan aritmatika yang meliputi operasi
pertambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Dalam hal ini, rupanya keterampilan berhitung operasi
perkalian dasar perlu untuk ditingkatkan disamping operasi aritmatika yang lainnya. Metode menghapal umumnya
digunakan guru di dalam membantu siswa untuk memiliki keterampilan berhitung operasi perkalian dasar. Hal ini
selaras dengan temuan peneliti dari hasil wawancara guru yang menyatakan bahwa metode yang digunakan guru
dalam membelajarkan perkalian dasar di kelas yaitu menggunakan metode menghapal tanpa media. Terkait
dengan keterampilan berhitung siswa, sebagian siswa memiliki keterampilan berhitung yang rendah. Hal ini dapat
digambarkan saat siswa cenderung mengalami kesulitan menyelesaikan suatu soal yang pendidik berikan.

Berkaitan dengan hal tersebut, ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam mewujudkan
pembelajaran perkalian yang diharapkan, diantaranya metode menghapal, metode drill, metode jarimatika dan
metode permainan kartu. Metode menghapal kiranya tidak dapat dihindarkan terlebih dalam membantu siswa
untuk menguasai operasi perkalian dasar. Hal ini diperkuat dengan pendapat Astuti et al. (2019) yang menyatakan
bahwa kegiatan menghapal dapat membantu siswa menyerap dan menyimpan informasi pembelajaran dalam
memori jangka panjang nya. Lebih lanjut, Rahmah (2013) mengatakan bahwa tidak ada larangan menghapal dalam
belajar matematika khususnya perkalian dengan syarat siswa telah memahami konsep serta lebih baik jika dalam
proses pembelajaranannya ditunjang oleh alat bantu berupa alat peraga ataupun media sehingga terwujudnya
proses pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Dalam hal ini, kiranya pemahaman konsep ini jauh
diperlukan bagi siswa dalam mempelajari materi perkalian. Pemberian latihan secara berulang kepada siswa
melalui metode drill rupanya dapat digunakan. Menurut Fakhiroh, Z (2021) mengatakan bahwa metode drill
memiliki kelebihan dalam memperkuat ingatan dan meningkatkan keterampilan siap siswa dalam menerapkan
materi yang sudah dipelajarinya, sedangkan kelemahannya cenderung membuat siswa cepat bosan. Penggunaan
alat bantu atau media pembelajaran dan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa tentu menjadi hal
yang sangat perlu diwujudkan dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal
ini dapat diwujudkan melalui penerapan metode jarimatika dan metode permainan kartu.

Menurut Afrizal (2018) mengemukakan bahwa metode jarimatika merupakan salah satu metode berhitung
operasi dasar perhitungan matematika yang meliputi perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pengurangan
dengan memanfaatkan seluruh jari tangan. Dalam hal ini, sepuluh jari tangan menjadi media sederhana dalam
membantu siswa menguasai perkalian dasar. Selain metode jarimatika, pembelajaran operasi perkalian dasar
dapat pula dilaksanakan melalui metode permainan kartu. Kedua metode ini sama-sama menggunakan media
dalam membantu siswa untuk menguasai konsep perkalian dasar. Namun berbeda dengan metode jarimatika,
metode ini menggunakan kartu sebagai media pembelajarannya serta dikemas melalui kegiatan permainan. Suyati
(2015) mengungkapkan bahwa penerapan metode ini dikemas melalui kegiatan bermain secara berkelompok
dengan menggunakan kartu sebagai media pembelajaran utamanya. Berdasarkan hal tersebut, kedua metode ini
pun diharapkan dapat menjadi alternatif di dalam mewujudkan pembelajaran perkalian dasar yang menyenangkan
sehingga mampu untuk meningkatkan keterampilan berhitung perkalian dasar siswa sekolah dasar. Hal ini juga
dikarenakan karakeristik siswa kelas rendah cenderung masih berada pada fase senang bermain serta memiliki
tingkat konsentrasi yang terbatas sehingga metode jarimatika dan metode permainan kartu diharapkan dapat
mewujudkan pembelajaran perkalian yang diharapkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksprimen yaitu kuasi eksperimen (quasi experimental design)
dengan desain penelitian nonequivalent pretest and posttest control group desain karena ditujukan dalam rangka
mengetahui perbedaan pengaruh metode jarimatika dan metode permainan kartu terhadap keterampilan
berhitung perkalian dasar siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan berupa soal pretest dan posttest. Menurut
Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa desain penelitian ini pada dasarnya adalah hasil pengembangan dari
desain true eksperimental design, namun yang membedakannya adalah teknik dalam memilih sampel penelitian.
Adapun waktu penelitian yang dilaksanakan dari mulai bulan april hingga bulan juli 2023 pada dua Sekolah Dasar
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yang berada di Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung. Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas Il dari masing-
masing sekolah, meliputi siswa kelas A sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas B sebagai kelompok kontrol
sebanyak 40 orang siswa. Alasan pemilihan sampel ini dikarenakan pemahaman konsep perkalian sebagai materi
prasyarat mulai diajarkan pada siswa kelas Il berdasarkan kurikulum 2013 yang menjadi acuan. Prosedur dalam
penelitian ini diawali dengan tahap pemberian soal pretest, kemudian tahap pemberian perlakuan (treatment)
sebanyak empat kali pertemuan dengan empat sub materi pokok meliputi menentukan penjumlahan berulang
dari bentuk perkalian, menentukan bentuk perkalian dari penjumlahan berulang, menentukan hasil perkalian dari
1 sampai 5 dan menentukan hasil perkalian dari 6 sampai 10 dan terakhir tahap pemberian soal posttest. Pada
kedua kelompok baik kelompok eksperimen maupun kelas kontrol, pemberian treatment ini diawali dari
penanaman konsep dengan materi menentukan penjumlahan berulang dan bentuk perkalian dari penjumlahan
berulang yang dibantu oleh gambar jari tangan dan potongan sedotan untuk metode jarimatika sedangkan untuk
metode permainan kartu dibantu oleh kartu bilangan. Setelah itu, untuk treatment selanjutnya sudah pada
pengaplikasian kedua metode baik metode jarimatika maupun metode permainan kartu pada materi menentukan
hasil perkalian dari 1 sampai dengan 10. Instrumen yang digunakan yaitu soal tes keterampilan berhitung perkalian
dasar meliputi soal pretest maupun soal postest sebanyak 5 butir soal. Hasil pretest maupun postest kemudian di
uji analisis menggunakan uji parametrik yaitu uji dependen sampel atau paired sample T test dan uji independen.
Selain itu, hasil penelitian juga dihitung nilai gainscore nya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kedua
metode yang diterapkan. Adapun kisi-kisi soal tes keterampilan berhitung perkalian dasar disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi soal tes keterampilan berhitung perkalian dasar

Indikator Keterampilan . Nomor
; Indikator Soal
Berhitung soal
Ketepatan proses dalam Menguraikan konsep perkalian dasar 1
mengisi soal dua bilangan satu angka sebagai

penjumlahan berulang
Hasil yang diperoleh dari soal Menentukan hasil perkalian dasar 2-3

yang dikerjakan dua bilangan satu angka
Ketepatan dalam mengisi Menentukan penjumlahan berulang 4
soal dan hasil yang diperoleh dan hasilnya dari perkalian dasar dua
dari soal yang dikerjakan bilangan satu angka yang berkaitan
dengan soal cerita sederhana
Menentukan bentuk perkalian dasar 5

dua bilangan satu angka dan hasilnya
yang berkaitan dengan soal cerita
sederhana

Terdapat 3 rumusan hipotesis pada penelitian yang dilakukan, yaitu sebagai berikut.

1. Apakah Metode Jarimatika berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan
berhitung perkalian dasar siswa sekolah dasar?

2. Apakah Metode Permainan Kartu berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan
keterampilan berhitung perkalian dasar siswa sekolah dasar?

3. Apakah terdapat perbedaaan pengaruh secara signifikan antara keterampilan berhitung perkalian
dasar siswa sekolah dasar dengan menggunakan Metode Jarimatika dan keterampilan berhitung
perkalian dasar siswa sekolah dasar dengan menggunakan Metode Permainan Kartu?

HASIL PENELITIAN

Selama proses penelitian berlangsung terdapat beberapa kendala meliputi sulitnya mengondisikan siswa
pada awal-awal pertemuan dan terbatasnya waktu pelaksanaan. Selain itu, siswa juga seringkali lupa dalam
mengaplikasikan langkah perhitungan menggunakan metode jarimatika dan metode permainan kartu ketika
mengerjakan soal evaluasi yang diberikan sehingga cenderung meminta bantuan peneliti untuk mengingat cara
berhitungnya kembali. Namun, pada pertemuan-pertemuan berikutnya kendala tersebut dapat diatasi dan siswa
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dapat lebih mudah dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran
sesuai dengan harapan dengan meningkatnya keterampilan berhitung siswa.

Sebelum hasil data pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan
untuk mengu;ji hipotesis, kedua data tersebut terlebih dahulu diuji normalitasnya dengan menggunakan uji Saphiro
Wilk dan diuji homogenitasnya menggunakan uji Levene’s. Hasil yang diperoleh menunjukkan data hasil pretest
dan posttest dari kelas eksperimen berdistribusi normal dengan taraf signifikansi sebesar 0,10 dan 0,07. Selain itu,
data tersebut juga bersifat homogen dengan taraf signifikansi 0,38 dan 0,76. Sama hal nya kelompok eksperimen,
hasil yang diperoleh kelompok kontrol menunjukkan data hasil pretest dan posttest yang berdistribusi normal
dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 dan 0,08. Selain itu, data tersebut juga bersifat homogen dengan taraf
signifikansi 0,38 dan 0,76. Sehingga, kedua data di uji menggunakan uji parametrik yaitu uji dependen sampel atau
paired sample T test. Berikut hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan rumusan hipotesis yang dibuat.

Pengaruh Metode Jarimatika terhadap Keterampilan Berhitung Perkalian Dasar

Dalam rangka mengetahui pengaruh metode jarimatika terhadap keterampilan berhitung, peneliti
melakukan pengujian terhadap hasil data pretest dan hasil data posttest yang diperoleh kelompok eksperimen
sebagai kelas yang menggunakan metode jarimatika. Adapun statistik deskriptif dari data hasil pretest dan data
hasil posttest yang diperoleh disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik deskriptif data hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen

Statistik Deskriptif Data Pretest Data Posttest
Nilai Tertinggi 68,50 90,50
Nilai Terendah 48,50 70,50
Mean 58,90 82,95
Varians 42,78 36,52
Standar Deviasi 6,54 6,04
Jumlah Siswa 20 20

Sementara hasil uji perbedaan rerata data hasil pretest dan posttest dari kelompok eksperimen dengan
menggunakan uji dependen sampel atau paired sample T test dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji perbedaan rerata keterampilan berhitung perkalian dasar kelompok eksperimen

Paired Samples Test
St 95% Confidence .
Kelompok Mean S.td. Error /nte.rvcﬂ of the T Slg.' (2
Deviation Mean Difference tailed)
Lower  Upper
Eksperimen -24,05 6,99 1,56 -27,32  -20,77 -15,37 19 0,00

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh berada pada taraf signifikansi < 0,05 yaitu
0,00. Dalam hal ini, maka dapat dikatakan bahwa metode jarimatika berpengaruh secara signifikan terhadap
keterampilan berhitung perkalian dasar dikarenakan terdapat peningkatan keterampilan berhitung perkalian dasar
Siswa Sekolah Dasar setelah diterapkannya metode jarimatika. Selain itu, selisih hasil pretes dan posttest yang
diperoleh yaitu sebesar 24,05. Tentunya, metode jarimatika ini terbukti mampu meningkatkan keterampilan
berhitung perkalian dasar siswa.

Pengaruh Metode Permainan Kartu terhadap Keterampilan Berhitung Perkalian Dasar

Dalam rangka mengetahui pengaruh metode permainan kartu terhadap keterampilan berhitung, peneliti
melakukan penguijian terhadap hasil data pretest dan hasil data posttest yang diperoleh kelompok kontrol sebagai
kelas yang menggunakan metode permainan kartu. Adapun statistik deskriptif dari data hasil pretest dan data hasil
posttest disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Statistik deskriptif data hasil pretest dan posttest kelompok kontrol

Statistik Deskriptif Data Pretest Data Posttest
Nilai Tertinggi 65 89,50
Nilai Terendah 48,50 69,50
Mean 56,70 82,30
Varians 28,91 39,04
Standar Deviasi 5,38 6,25
Jumlah Siswa 20 20

Berikut hasil uji perbedaan rerata data hasil pretest dan posttest dari kelompok control dengan menggunakan uji
dependen sampel atau paired sample T test.

Tabel 5. Statistik deskriptif data hasil pretest dan posttest kelompok kontrol

Paired Samples Test

st 95% Confidence
Kelompok Mean S.td'. Error Inte_rval of the T Slg.' (2
Deviation Difference tailed)
Mean
Lower  Upper
Kontrol -25,60 5,52 1,23 -28,18 -23,01 -20,72 19 0,00

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh berada pada taraf signifikansi <0,05 yaitu
0,00. Dalam hal ini, maka dapat dikatakan bahwa metode permainan kartu berpengaruh secara signifikan terhadap
keterampilan berhitung perkalian dasar dikarenakan terdapat peningkatan keterampilan berhitung perkalian dasar
siswa Sekolah Dasar setelah diterapkannya metode permainan kartu. Selain itu, selisih hasil pretes dan posttest
yang diperoleh yaitu sebesar 25,60. Tentunya, metode permainan kartu ini terbukti mampu meningkatkan
keterampilan berhitung perkalian dasar siswa.

Perbedaan Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika dan Metode Permainan Kartu terhadap
Keterampilan Berhitung Perkalian Dasar

Dalam rangka melihat perbedaan pengaruh antara metode jarimatika dan metode permainan kartu terhadap
keterampilan berhitung perkalian dasar siswa Sekolah Dasar, peneliti melakukan pengujian terhadap hasil data
pretest dan hasil data posttest yang diperoleh dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji perbedaan
rerata yang dilakukan terhadap data hasil pretest dan posttest ini menggunakan uji parametrik yaitu ujiindependen
sampel. Hasil data pretest dari dua kelompok tersebut di uiji terlebih dahulu untuk melihat keterampilan Siswa
sebelum menerima perlakuan (treatment). Adapun uji perbedaan rerata dari data hasil pretest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Uji perbedaan rerata keterampilan berhitung perkalian dasar siswa sebelum diberi perlakuan

(treatment)

95% Confidence
T Sig. (2- Mean Std. Error Interval

tailed) Difference Difference __ of the Difference

Lower Upper
Equal
Pretest variances 1,16 38 0,25 2,20 1,89 -1,63 6,03
assumed

Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh berada pada taraf signifikansi > 0,05 yaitu
0,25. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan berhitung perkalian dasar siswa
Sekolah Dasar sebelum diberikannya perlakuan berupa penerapan metode jarimatika dan metode permainan
kartu. Selanjutnya, untuk melihat pengaruh penggunaan metode jarimatika dan metode permainan kartu
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terhadap keterampilan berhitung perkalian dasar di kelas Il Sekolah Dasar, peneliti melakukan pengujian terhadap
hasil data posttest yang diperoleh dari dua kelompok tersebut. Berikut hasil pengujian yang dilakukan.

Tabel 7. Uji perbedaan rerata postest keterampilan berhitung perkalian dasar kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol
95% Confidence
T Sig. (2- Mean Std. Error Interval

tailed) Difference Difference of the Difference

Lower  Upper

Equal
Posttest  variances 0,33 37,95 0,74 0,65 1,94 -3,28 4,58
assumed

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh berada pada taraf signifikansi > 0,05 yaitu
0,74. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa kedua metode ini yaitu metode jarimatika dan metode permainan kartu
memiliki pengaruh yang sama dalam meningkatkan keterampilan berhitung perkalian sehingga tidak terdapat
adanya perbedaan pengaruh terhadap keterampilan berhitung perkalian dasar Siswa kelas Il Sekolah Dasar. Selain
itu, untuk melihat seberapa besar pengaruh dari kedua metode ini maka dilakukan uji gain ternormalisasi atau uiji
N-Gain. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa besar pengaruh kedua metode ini baik metode jarimatika
ataupun metode permainan kartu terhadap peningkatan keterampilan perkalian dasar siswa kelas Il berada pada
tingkat interpretasi sedang yaitu sebesar 0,55 dan 0,59.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelompok siswa kelas Il Sekolah Dasar meliputi kelompok eksperimen
yang memperoleh perlakuan berupa metode jarimatika dan kelompok kontrol yang menerima perlakuan berupa
metode permainan kartu dalam proses pembelajaran. Adapun penyampaian hasil penelitian ini disesuaikan
dengan hipotesis penelitian yang telah dirumuskan yaitu apakah terdapat perbedaan pengaruh secara signifikan
antara metode jarimatika dan metode permainan kartu terhadap keterampilan berhitung perkalian dasar siswa
Sekolah Dasar. Berikut pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan.

Peningkatan Keterampilan Berhitung Perkalian Dasar Siswa Sekolah Dasar melalui Penerapan Metode
Jarimatika

Metode jarimatika yang diterapkan dalam proses pembelajaran materi perkalian dasar di kelas Il Sekolah
Dasar terbukti mampu meningkatkan keterampilan berhitung perkalian dasar siswa. Ada beberapa hal yang
menjadikan metode jarimatika ini mampu untuk meningkatkan keterampilan berhitung perkalian dasar siswa,
salahsatunya adalah senantiasa melibatkan siswa secara aktif karena proses pembelajaran dikemas dengan konsep
belajar sambil bermain melalui pemanfaatan sepuluh jari tangan sebagai media pembelajarannya sehingga siswa
lebih semangat untuk mempelajari materi perkalian dasar. Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Indiastuti
(2021) yang mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa pada proses pembelajaran yang menerapkan metode
jarimatika menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna sehingga berdampak pula pada
ketepatan dan kecepatan siswa dalam berhitung perkalian. Berkaitan dengan hal tersebut, langkah-langkah
penerapan metode jarimatika pun dapat diikuti dengan mudah serta mudah pula dipahami oleh semua siswa
dengan kecepatan belajar yang berbeda selain menarik, ekonomis, sederhana dan praktis (Sitio, 2017). Hal ini
dikarenakan proses pembelajaran dilakukan secara bertahap yang diawali dengan penanaman konsep (termasuk
di dalamnya konsep bilangan, lambang bilangan dan operasi hitung dasar), kemudian baru dilanjutkan dengan
pengaplikasian cara cepatnya melalui pemanfaatan sepuluh jari tangan sehingga membantu siswa untuk dapat
menguasai keterampilan berhitung perkalian dengan tepat dalam kurun waktu yang cukup singkat.

Pemberian perlakuan ini dilaksanakan dalam empat kali pertemuan dengan empat sub materi pokok meliputi
menentukan penjumlahan berulang dari bentuk perkalian, menentukan bentuk perkalian dari penjumlahan
berulang, menentukan hasil perkalian dari 1 sampai 5 dan menentukan hasil perkalian dari 6 sampai 10. Proses
pembelajaran dikemas dengan model cooperative learning tipe student team achievement divisions (STAD). Hasil
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penelitian ini sama dengan beberapa penelitian relavan yang hasil penelitiannya sama-sama menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan berhitung perkalian Siswa setelah diberi perlakuan berupa metode jarimatika dalam
proses pembelajaran. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Afriani et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa
metode jarimatika berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan berhitung perkalian siswa dari
sebelumnya dilihat dari peningkatan rata-rata nilai kelompok eksperimen sebesar 14,45. Kemudian, hasil penelitian
yang dilakukan oleh Indah (2015) mengungkapkan bahwa metode jarimatika berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan keterampilan berhitung perkalian siswa dari sebelumnya dilihat dari selisih nilai pretest dan posttest
sebesar 6,0000.

Peningkatan Keterampilan Berhitung Perkalian Dasar Siswa Sekolah Dasar melalui Penerapan Metode
Permainan Kartu

Penerapan metode permainan kartu dalam proses pembelajaran materi perkalian dasar di kelas Il Sekolah
Dasar terbukti mampu meningkatkan keterampilan berhitung perkalian dasar Siswa. Ada beberapa hal yang
menjadikan metode jarimatika ini mampu untuk meningkatkan keterampilan berhitung perkalian dasar siswa.
Salahsatunya adalah senantiasa melibatkan siswa secara aktif karena proses pembelajaran dikemas dengan konsep
belajar sambil bermain melalui pemanfaatan kartu domino perkalian sebagai media pembelajarannya sehingga
siswa lebih semangat untuk mempelajari materi perkalian dasar. Selaras dengan pendapat Rahmawanti (2021)
yang menyatakan bahwa konsep belajar sambil bermain menggunakan kartu perkalian senantiasa memberikan
kemudahan bagi siswa untuk dapat menghapal perkalian dengan suasana yang menyenangkan. Berkaitan dengan
hal tersebut, langkah-langkah penerapan metode permainan kartu ini pun sama seperti bermain kartu domino,
akan tetapi kartu tersebut berisi bentuk perkalian dan hasilnya yang sudah diacak sehingga mudah untuk diikuti
dan dipahami siswa. Sama seperti halnya pada proses pembelajaran dengan metode jarimatika, metode
permainan kartu diawali dengan penanaman konsep (konsep bilangan, lambang bilangan dan operasi hitung
dasar), kemudian baru dilanjutkan dengan pengaplikasiannya secara berkelompok sehingga membantu siswa
untuk dapat menguasai perkalian secara bertahap.

Pemberian perlakuan ini dilakukan dalam empat kali pertemuan dengan empat sub materi pokok meliputi
menentukan penjumlahan berulang dari bentuk perkalian, menentukan bentuk perkalian dari penjumlahan
berulang, menentukan hasil perkalian dari 1 sampai 5 dan menentukan hasil perkalian dari 6 sampai 10. Proses
pembelajaran dikemas dengan model cooperative learning tipe student team achievement divisions (STAD). Hasil
penelitian ini sama dengan beberapa penelitian relavan yang hasil penelitiannya sama-sama menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan berhitung perkalian Siswa setelah diberi perlakuan berupa metode permainan kartu
dalam proses pembelajaran. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Miftahuddin & Arofah (2020) yang
mengungkapkan bahwa kemampuan menghapal perkalian siswa meningkat dilihat dari ketuntasan hasil belajar
siswa sebelum dan setelah metode diterapkan dengan masing-masing skor yaitu 65% dan 96%. Selain itu, skor rata-
rata yang diperoleh sebesar 8,35. Kemudian, hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasanah & Pratiwi (2013)
mengungkapkan bahwa kemampuan menghapal perkalian siswa meningkat dilihat dari ketuntasan hasil belajar
siswa sebelum dan setelah metode diterapkan dengan masing-masing skor yaitu 83% dan 90%.

Perbedaan Keterampilan Berhitung Perkalian Dasar Siswa Sekolah Dasar dengan Menggunakan Metode
Jarimatika dan Metode Permainan Kartu

Metode jarimatika dan metode permainan kartu terbukti memberikan pengaruh yang sama terhadap
peningkatan keterampilan berhitung perkalian dasar Siswa Sekolah Dasar. Hal ini dikarenakan metode jarimatika
dan metode permainan kartu senantiasa memiliki sejumlah persamaan. Pada dasarnya, persamaan dari kedua
metode ini adalah keduanya sama-sama memanfaatkan media dalam menyampaikan pembelajarannya serta
dikemas dalam konsep belajar sambil bermain. Wajar saja apabila tidak terdapat perbedaan pengaruh dalam
meningkatkan keterampilan berhitung perkalian dasar siswa, karena keduanya menghasilkan pembelajaran
dengan suasana yang menyenangkan dalam mempelajari materi perkalian dasar ini. Selaras dengan pendapat
Fakhrurrazi (2018) yang mengungkapkan bahwa salahsatu faktor terciptanya proses pembelajaran yang efektif
yaitu selama proses pembelajaran berlangsung pendidik membangun suasana belajar yang menyenangkan bagi
siswa. Selain menyenangkan, pembelajaran yang dikemas melalui kegiatan bermain dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam memecahkan permasalahan ketika mempelajari materi pembelajaran termasuk materi
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mengenai operasi perkalian dasar (Udayana, 2020). Tentu saja, kurang lengkap apabila konsep pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan konsep belajar sambil bermain tanpa menggunakan media pembelajaran.

Berkaitan dengan hal tersebut, rupanya penggunaan media pembelajaran diperlukan sekali pada saat proses
belajar dan mengajar sebagai perantara dalam memahami materi perkalian dasar pada siswa Sekolah Dasar. Selain
itu, media yang digunakan dalam pembelajaran juga senantiasa meningkatkan motivasi siswa ketika mengikuti
pembelajaran dengan kreatif dan mandiri serta dapat mengurangi rasa bosan siswa ketika mengikuti proses
pembelajaran (Novianti et al., 2020). Menurut Suriyah (2018) mengungkapkan bahwa selain memotivasi siswa,
penggunaan media dalam proses pembelajaran mengarahkan pula pada pembelajaran yang seanantiasa berpusat
pada siswa atau Student Centered Learning.

Oleh karenaitu, proses pembelajaran perkalian dasar pada Siswa melalui penggunaan metode jarimatika dan
metode permainan kartu sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Jerome S. Brunner (Herman et al., 2007 dan
Syafri, 2016) yang menyatakan bahwa akan lebih mudah tercapai keberhasilan pada pembelajaran matematika
apabila dalam proses pengajarannya, pokok-pokok materi pembelajaran seperti konsep dan strukturnya
disampaikan dengan ditunjang alat peraga atau media sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Ada tiga
tahap belajar siswa dalam teori ini, yaitu tahap enaktif, ikonik dan simbolik. Pada proses pembelajaran perkalian
dasar dengan metode jarimatika dan metode permainan kartu, tahap enaktif dibantu dengan gambar kumpulan
benda yang siswa ketahui yaitu gambar kumpulan cincin dan gambar kumpulan obat serta diperkuat dengan
kegiatan menempel kumpulan bintang di lembar kerja peserta didik (LKPD) pada materi menentukan bentuk
perkalian dari penjumlahan berulang dan menentukan penjumlahan berulang dari bentuk perkalian. Peneliti
menempelkan kumpulan gambar pada papan tulis, kemudian mengarahkan siswa untuk menghitung kumpulan
benda tersebut sehingga membentuk penjumlahan yang berulang. Dalam menentukan bentuk perkalian dari
penjumlahan berulang, siswa dibagi dalam kelompok untuk mengerjakan LKPD dengan kegiatan menempelkan
kumpulan bintang pada lingkaran. Kemudian pada tahap ikonik, penerapan metode jarimatika dan permainan
kartu mulai dilaksanakan melalui pemanfaatan sepuluh jari tangan dan kartu domino perkalian. Pada tahap ini,
masing-masing metode memiliki tahapannya masing-masing. Umumnya peneliti mendemonstrasikan metode ini
terlebih dahulu, baru kemudian dipraktekkan secara bersama dengan siswa. Terakhir, tahap simbolik yang saat
pelaksanaannya Siswa menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan. Penggunaan metode pembelajaran yang
dikemas melalui kegiatan permainan dan ditunjang oleh media yang didemonstrasikan senantiasa melibatkan
anak-anak dalam kegiatan belajar dan melatih pula pada keterampilan berhitung siswa. Hal ini selaras dengan yang
disampaikan Liping Tong et al. (2014) bahwa keterampilan berhitung dalam matematika perlu untuk ditanamkan
dan didemonstrasikan melalui media oleh guru kepada siswanya yang dalam praktiknya dikemas dalam bentuk
permainan yang divariasikan dari permainan yang diketahui siswa sebelumnya.

Pembelajaran perkalian dasar dengan metode jarimatika dan metode permainan kartu ini berpengaruh pula
pada waktu yang diperlukan siswa untuk menyelesaikan soal pretest ataupun soal posttest yang pendidik berikan.
Pada saat kegiatan pemberian pretest, rata-rata siswa baik siswa dari kelompok eksperimen ataupun siswa dari
kelompok kontrol menyelesaikan soalnya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan yaitu 60 menit. Hal ini
dikarenakan sebagian siswa baru mempelajari materi perkalian dasar sebelumnya. Selain itu, sebagian kecil siswa
pula belum lancar di dalam membaca soal yang diberikan sehingga memerlukan bantuan. Namun setelah
diberikan perlakuan selama 4 pertemuan pada masing-masing kelas, Siswa dapat lebih mudah menyelesaikan soal
posttest yang diberikan sehingga waktu pengerjaannya pun menjadi lebih singkat. Waktu pengerjaan siswa dari
kelompok eksperimen yaitu 25 menit dan waktu pengerjaan siswa dari kelompok kontrol yaitu 30 menit. Adapun
hasil penelitian yang relavan adalah penelitian yang dilakukan oleh Himmah et al. (2021) yang mengungkapkan
bahwa selain tingkat keterampilan berhitung perkaliannya meningkat, waktu pengerjaannya pun menjadi lebih
singkat yaitu 16,15 menit.

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu metode jarimatika dan metode permainan
kartu berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berhitung perkalian dasar Siswa Sekolah Dasar
setelah diterapkannya dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran dikemas dalam
konsep pembelajaran belajar sambil bermain melalui pemanfaatan sepuluh jari tangan kartu domino
perkalian sebagai media pembelajaran sehingga pembelajaran lebih menyenangkan. Sehingga, metode
jarimatika dan metode permainan kartu tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap keterampilan
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berhitung perkalian Siswa Sekolah Dasar. Hal ini karena keduanya senantiasa mewujudkan pembelajaran
yang menyenangkan melalui pemanfaatan media dan konsep belajar sambil bermain. Berdasarkan hal
tersebut, kedua metode ini terbukti senantiasa memberikan pengaruh yang sama terhadap keterampilan
berhitung perkalian dasar Siswa Sekolah Dasar.

Rekomendasi dari penelitian yang telah dilakukan yaitu bagi pendidik, alangkah lebih baik jika metode
jarimatika ataupun metode permainan kartu ini digunakan pada saat proses pembelajaran materi perkalian
dasar dengan mempertimbangkan waktu pembelajaran yang tersedia. Sedangkan bagi penelitian
selanjutnya, alangkah lebih baik jika hasil penelitian ini ditindak lanjuti dengan mempertimbangkan lama
waktu pemberian perlakuan (treatment) menggunakan sistem pembelajaran bersiklus tetapi tetap
menggunakan hasil pretest dan posttest untuk melihat peningkatan keterampilan berhitung perkalian siswa.
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